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Abstrak
 

Pengelolaan sampah di kota besar di Indonesia seperti Jakarta merupakan salah satu masalah yang cukup

serius. Masalah sampah tersebut tidak hanya menjadi masalah penyelenggara kota namun melibatkan

seluruh masyarakat. Tempat pembuangan akhir sampah (TPA) diperlukan sebagai lokasi akhir pembuangan

dari suatu wilayah kota. Pengolalian sampah dilakukan secara terpusat di lokasi TPA dengan sistem

pengolahan yang sudah ditentukan.

 

Tempat pembuangan akhir sampah di Bantargebang menjadi lokasi pembuangan akhir sampah bagi kota

Jakarta berdasarkan SK Gubernur Sawa Barat No. 593.821SK.11661AGR-DAI26-1987. dengan luas lahan

108 ha. Jumlah sampah yang ditampung stiap hari di TPA Bantargebang mencapai ribuan meter kubik. Pada

tahun 2003 tercatat 25.540 meter kubik. Sampah yang dianggap sebagai barang yang sudah tidak diperlukan

lagi oleh pemiliknya ternyata dapat dimanfaatkan oleh bagian masyarakat yang lain. Dengan keberadaan

TPA Bantargebang, kelompok masyarakat yang mencari barang dart sampah untuk dimanfaatkan menjadi

Iebih mudah karena lokasi sudah tetap sehingga mereka tidak perlu mendatangi tempat-tempat sampah.

Masyarakat tersebut biasa disebut sebagai pemulung. Mereka akhirnya bermukim menetap di sekitar TPA

Bantargebang. Pada tahun 2003 diperkirakan mencapai 5.200 pemulung.

 

Penelitian bertujuan untuk menganalisis kontribusi keberadaan TPA Bantargebang terhadap kesejahteraan

masyarakat pemulung, apa dan bagimana hubungan faktorfaktor yang mempengaruhi serta kesesuaiannya

dengan kualitas huniannya. Untuk mengetahuinya dilakukan observasi human pemulung di lapangan,

wawancara menggunakan kuesioner dan wawancara berpedoman dengan sumber informasi dari pihak

pejabat, pengelola TPA dan tokoh pemulung.

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa keberadaan TPA Bantargebang mampu memberikan kesejahteraan

kepada pemulung dan keluarganya. Sebagian besar pemulung adalali pendatang yang mempunyai rumah di

daerah ass), tetapi telah menetap di sekitar TPA lebih dari 5 tahun. Secara ekonomi TPA Bantargebang

mampu memberikan kontribusi sebesar lebih dari 4,1 milyard rupiah setiap bulan kepada 5.200 pemulung.

 

Hasil penelitian juga menunjukkan sebagian besar pemulung mampu menyisihkan penghasilan setiap

bulannya. Walau demikian pada basil analisis didapat bahwa penghasilan pemulung tidak berhubungan

dengan kualitas huniannya. Sehingga teori Maslow yang menyebutkan bahwa semakin tinggi penghasilan

akan semakin balk kualitas huniannya, pada kasus pemulung di TPA Bantargebang temyata tidak berlaku.

https://lib.ui.ac.id/detail?id=97067&lokasi=lokal


Dalam hal kesehatan pemulung, data menunjukkan bahwa walaupun pemulung setiap had bergaul dengan

sampah namun sebagian besar mengalami sakit flu 6 bulan sekali.

 

Penelitian pada kualitas hunian juga menunjukkan unsur hunian yang paling penting menurut masyarakat

pemulung adalah kdberadaan air bersih. Sedangkan unsur human yang dianggap paling tidak penting adalah

kepemilikan lahan. Kesesuaian antara hunian dengan harapan kepentingan pemulung secara global sudah

cukup sesuai (85,5 %). Kesesuaian yang paling tinggi adalah pada penerangan, karena hampir seluruh

hunian menggunakan penerangan lampu listrik. Sedangkan kesesuaian antara hunian dengan harapan

kepentingan pemulung yang paling rendah adalah ventilasi/penghawaan. Sebagian besar hunian pemulung

tidak mempunyai jendela. Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah tingkat kesesuaian

pemulung terhadap hunian yang sehat sebesar 64,2 %. Temyata sebagian pemulung tidak menganggap

penting terhadap lahan yang ditempati, persepsi yang deinikian menyebabkan pemulung cenderung

menempati lahan di pinggir kali atau rel kereta api.

<hr><i>Waste management in a big cities in Indonesia such as Jakarta, is a serious problem. It is not only

problem for city government but also for dwellers. A final Disposal Site (TPA) is needed as a final location

for receiving waste from the city. The waste management is centrally done at final disposal site location

with established processing system.

 

The Final Disposal Site in Bantargebang has been legal since the issuance of The Governor of West Java's

Decree No. 593.821SK 11661AGR DA/26-1987, with 108 acres wide area. Final disposal site is able to

receive more than thousands meter cubic waste per day. In 2003 there was 25540 meter cubic. Although

most people think that waste is useless some others are able to recycle it. Because of the existence of pinal

disposal site Bantargebang some group people who look for useful waste become easier to do their work

because final disposal site has been a fix location so that they do not have to circle around to find out other

waste cans. The people are called scavengers. Finally, They live around Final Disposal Site Bantargebang.

in 2003, it was estimated there were about 5.200 scavengers.

 

This study aims to analyze the contribution final disposal site Bantargebang to the scavengers's welfare,

factor and harmonization which influence the quality of their settlement. To obtain information about the

quality of sacvengers's settlement I observed and interview them at the location using questionnaires. The

interview held on to the government officers, Final Disposal Site manager, and scavenger's leader.

 

The result of analysis showed that the existence Bantargebang Final Disposal Site could provide welfare to

the scavengers' and their family. Most of the scavengers were urban (migrants) who has house in their

origin. They have been living around Final Disposal Site more than 5 years. Bantargebang Final Disposal

Site has economically contributed on their daily life. Through 5.200 scavengers there was financial stream

that costs more than 4.1 billion rupiahs every month. The result depicted that most of them could save their

earnings monthly. However, the analysis revealed that there was no correlation between scavengers'

earnings and their settlement. According to Maslow theory that the more earnings the more quality of

someone's settlement, in this case, it did not go into effect. Regarding to scavengers' health, data showed,

they got influenza only once in six months, even though the waste contaminated them everyday.

 



The study on quality of settlement expiained that the most important of settlement element was availability

of clean water. Inversely, the most unimportant was ownership of land. Generally, harmonization between

settlement and scavengers' interest expectation was in line (85,5%). The highest harmonization was

electricity, because most of them use it. Meanwhile, the Iowest harmonization between settlement and

scavengers' interest expectation was ventilation. Mostly, their houses do not have window.Conclusion of the

study was Bantargebang Final Disposal Site provided money of billion rupiahs every month so that it

attracted some people. In addition, scavengers did not care about the land they live in. It made them had a

tendency to take up land close to the riverbank or the railway. The precentages of the analogies of

scavengers against healthy residence

are 64,2 %.</i>


